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ABSTRAK

Sistem pakar (expert system) merupakan salah satu bidang pengembangan kecerdasan buatan 
(artificial intelligence). Dimana kecerdasan buatan adalah bagian dari ilmu komputer yang 
mengupayakan komputer dapat meniru tingkah laku atau cara berfikir manusia.Kemajuan 
teknologi informasi yang ada sekarang khususnya telepon selular, dapat dipergunakan sebagai 
sarana untuk meningkatkan pelayanan umum, salah satu hasil dari perkembangan teknologi 
selular ini adalah lahirnya telepon seluler dengan sistem operasi android. Android memiliki 
berbagai keunggulan sebagai software yang memakai basis kode komputer yang bisa 
didistribusikan secara terbuka (open source) sehingga pengguna bisa membuat aplikasi baru 
didalamnya. Oleh karena itu android memiliki komunitas besar untuk para pengembang aplikasi 
yang memperluas fungsionalitas dengan sistem android.Tujuan pembangunan aplikasi ini adalah 
untuk merancang dan membangun sebuah sistem yang mampu mengidentifikasi hama dan 
penyakit tanaman apel berbasis android, sehingga bisa memberikan informasi secara cepat dan 
tepat kepada user guna melakukan tindakan selanjutnya. Pembuatan sistem pakar ini juga 
merupakan upaya inisiatif dan kreatif  untuk menjalankan peran manusia sebagai khalifah 
dimuka bumi untuk menjaga kelestarian lingkungan dari kerusakan yang disebabkan oleh 
kelalaian manusia.Implementasi dari Sistem Pakar Identifikasi Hama dan Penyakit Tanaman 
Apel Menggunakan Algoritma Forward Chinning  ini berjalan sesuai dengan skenario yang telah 
dirancang. Aplikasi ini dapat berjalan dengan baik di sistem operasi android. Metode Forward 
Chinning yang berfungsi untuk mendapatkan hasil dari identifikasi gejala dan penyakit pada 
tanaman Apel berdasarkan fakta hingga mendapatkan kesimpulan pada aplikasi ini dapat 
berjalan dengan semestinya, tanpa ada kesalahan. Sehingga mendapatkan hasil sistem pakar 
identifikasi hama dan penyakit tanaman apel di android dengan baik. Dalam mengukur 
keberhasilan dari aplikasi ini, telah dilakukan uji coba kepada para pengguna. Dan didapatkan 
hasil yang sangat signifikan sebelum dan sesudah diberikannya aplikasi ini kepada pengguna
yaitu peningkatan sebesar 88,23% bahwa aplikasi ini dapat membantu para pakar indentifikasi 
penyakit dan hama pada tanaman apel, dan prosentase sebesar 76,47% bahwa aplikasi ini dapat 
bermanfaat bagi mahasiswa pertanian.

Kata Kunci : sistem pakar, android, hama dan penyakit tanaman apel

I.Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Apel merupakan tanaman buah 
tahunan yang berasal dari daerah Asia Barat 
dengan iklim sub tropis. Di Indonesia apel telah 
ditanam sejak 1934 hingga saat ini. Tanaman ini 
dapat tumbuh dan berbuah baik di daerah 
dataran tinggi. Sentra produksi apel di Indonesia 
adalah Malang (Batu dan Poncokusumo) dan 
Pasuruan (Nongkojajar), Jawa Timur. Di daerah 
ini apel telah dibudidayakan sejak tahun 1950, 
dan berkembang pesat pada tahun 1960 hingga 
saat ini. Selain itu daerah lain banyak ditanami 
apel Jawa Timur (Kayumas-Situbondo, 

Banyuwangi), Jawa Tengah (Tawangmangu), 
Bali (Buleleng dan Tabanan), Nusa Tenggara 
Timur dan Sulawesi Selatan (Malus Sylvestris 
Mill, 2008).

Seperti tanaman buah lainnya, 
tanaman apel juga rentan terkena penyakit. 
Menurut Sutopo (2013), tanaman apel  di 
Kecamatan Bumiaji Batu produksi nya menurun 
drastis dalam tahun ini. Padahal di Kecamatan 
ini adalah pemasok apel Batu yang cukup besar. 
Penurunan ini di akibatkan tanaman apel 
diserang hama penyakit berupa kutu sisik, mildu 
atau cabuk putih, kutu daun hijau atau Alphis 
pomi dan kumbang daun. 



Serangan hama dan penyakit tersebut 
dapat teratasi dengan cepat apabila petani 
mampu mengidentifikasi jenis hama dan 
penyakit yang menyerangnya secara cepat dan 
tepat berdasarkan pada gejala-gejala yang 
muncul pada tanaman apel. Sehingga dampak 
yang ditimbulkan bisa diminimalisir sedini 
mungkin. Dalam dunia komputer tindakan yang 
cepat dan tepat dalam mengidentifikasi hama 
dan penyakit tersebut dapat diwujudkan melalui 
pembuatan sistem pakar. Tujuan utama sistem 
pakar bukan untuk mengganti kedudukan 
seorang pakar, tapi memasyarakatkan 
pengetahuan dan pengalaman seorang pakar.

Sistem pakar (expert system) 
merupakan salah satu bidang pengembangan 
kecerdasan buatan (artificial intelligence). 
Dimana kecerdasan buatan adalah bagian dari 
ilmu komputer yang mengupayakan komputer 
dapat meniru tingkah laku atau cara berfikir 
manusia.

Kemajuan teknologi informasi yang 
ada sekarang khususnya telepon selular, dapat 
dipergunakan sebagai sarana untuk 
meningkatkan pelayanan umum, salah satu hasil 
dari perkembangan teknologi selular ini adalah 
lahirnya telepon seluler dengan sistem operasi 
android. Android memiliki berbagai keunggulan 
sebagai software yang memakai basis kode 
komputer yang bisa didistribusikan secara 
terbuka (open source) sehingga pengguna bisa 
membuat aplikasi baru didalamnya. Oleh karena 
itu android memiliki komunitas besar untuk 
para pengembang aplikasi yang memperluas 
fungsionalitas dengan sistem android.

Berdasaran latar belakang di atas maka 
peneliti tertarik untuk merancang dan 
membangun sebuah sistem yang mampu 
mengidentifikasi hama dan penyakit tanaman 
apel berbasis android, sehingga bisa 
memberikan informasi secara cepat dan tepat 
kepada user guna melakukan tindakan 
selanjutnya. Pembuatan sistem pakar ini juga 
merupakan upaya inisiatif dan kreatif  untuk 
menjalankan peran manusia sebagai khalifah 
dimuka bumi untuk menjaga kelestarian 
lingkungan dari kerusakan yang disebabkan 
oleh kelalaian manusia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, 
maka didapatkan rumusan      masalah sebagai 
berikut :

1. Bagaimana merancang dan 
membangun sistem pakar untuk 
mengidentifikasi hama dan penyakit 
tanaman apel menggunakan algoritma 

forward chaining berbasis android?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah :

1. Sistem pakar ini di buat di atas 
platform android.

2. Proses identifikasi didasarkan pada 
gejala yang nampak.

3. Sumber data didapat dari petani apel di 
Kecamatan Bumiaji Batu Jawa Timur.

4. Pengembangan sistem menggunakan 
metode forward chainning.

1.4 Tujuan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu :

1. Menghasilkan sistem pakar untuk 
mengidentifikasi hama dan penyakit 
tanaman apel menggunakan algoritma 
forward chaining berbasis android.

1.5 Manfaat
Manfaat dari tugas akhir ini adalah :

1. Dapat digunakan sebagai dasar rujukan 
pengembangan sistem pakar yang lebih 
kompleks lagi.

II. Landasan Teori
2.1 Pemeliharaan Lingkungan 
2.1.1 Definisi Lingkungan

Istilah lingkungan jarang sekali 
digunakan dalam kerangka etimologi dan 
terminologi. Lingkungan adalah sebuah lingkup 
dimana manusia hidup, ia tinggal di dalamnya, 
baik ketika berpergian ataupun mengasingkan 
diri. Sebagai tempat ia kembali, baik dalam 
keadaan rela maupun terpaksa (al-Qaradhawi, 
2002:5). Lingkungan ini meliputi yang dinamis 
(hidup) dan yang statis (mati) lingkungan mati 
meliputi alam (thabiah) yang diciptakan Allah 
Swt. dan industry (shina’iyah) yang diciptakan 
manusia (al-Qaradhawi, 2002: 5).

2.1.2 Pandangan Islam tentang Lingkungan
Allah telah menciptakan alam raya ini 

dengan sebenar-benarnya. Alam semesta yang 
indah dan menajubkan ini adalah benar-benar 
hadir dan sekaligus merupakan salah satu bukti 
keagungan penciptanya.
2.1.3 Menjaga Keseimbangan Lingkungan

Salah satu tuntunan terpenting dalam 
Islam dalam hubungannya dengan lingkungan 
ialah bagaimana menjaga keseimbangan dan 
habitat yang ada, tanpa merusaknya. Karena 
tidak diragukan lagi bahwa Allah telah 
menciptakan sesuatu di alam ini dengan 
perhitungan tertentu. Biasanya pengrusakan 
keseimbangan jagat raya dan kehidupan 



disebabkan oleh manusia yang tidak 
bertanggung jawab. Perbuatannya tidak 
terkontrol dan telah keluar dari ketentuan yang 
sudah ada. 

2.1.4 Pengrusakan Lingkungan Karena Lalai 
dan Meremehkan 

Islam berusaha menjaga lingkungan 
dan elemen-elemenya dengan cara memberikan 
tuntunan moral, aturan perundang-undangan, 
serta meningkatkan pertumbuhan dan 
keindahannya (al-Qaradhawi, 2002: 221). Selain 
itu Islam juga menentang keras setiap bentuk 
tindakan yang merusak lingkungan maupun 
menghancurkan elemen-elemennya, dengan 
menganggap hal itu sebagai tindakan yang akan 
memperoleh hukuman dari Allah. (al-
Qaradhawi, 2002: 221). 

2.2 Tinjauan Umum tentang Tanaman Apel 
(Malus sylvestris Mill)
2.2.1 Klasifikasi
Menurut sistematika, tanaman apel (Malus 
sylvestris Mill) termasuk dalam :

1. Divisio : Spermatophyta
2. Sudivisio : Angiospermae
3. Kelas : Dicotyledonae
4. Ordo : Rosales
5. Famili : Rosaceae
6. Genus : Malus
7. Species : Malus sylvestris Mill

Dari spesies Malus sylvestris Mill ini, terdapat 
bermacam-macam varietas yang memiliki ciri-
ciri atau keaksahan tersendiri. Beberapa varietas 
apel unggulan antara lain: Rome Beauty, Anna, 
Princess Noble, Manalagi dan Wangli/Lali 
Jiwo.

2.2.2 Morfologi dan Karakteristik
Apel (Malus sylvestris Mill) adalah 

tanaman tahunan yang berasal dari subtropis. Di 
Indonesia apel ditanam sejak tahun 1934 dan 
dapat berbuah baik (Soelarso, 1997: 9). 
Tanaman apel tumbuh baik pada tanah bersolum 
dalam, mempunyai lapisan organik tinggi, dan 
struktur tanahnya remah dan gembur. Tanah 
tersebut harus mempunyai aerasi, penyerapan 
air dan porositas baik, sehingga pertukaran 
oksigen, pergerakan hara, dan kemampuan 
menyimpan airnya optimal. Dengan demikian, 
sistem perakarannya dapat berkembang dengan 
baik, dan tanaman tahan stress pada musim 
kemarau. (Sutopo, 2013).

Dari spesies Malus sylvestris Mill 
terdapat bermacam-macam varietas yang pada 
umumnya tidak tampak berbeda ditinjau dari 
segi morfologinya.

2.2.3 Hama dan Penyakit Tanaman Apel
Berbagai hama dan penyakit penting 

tanaman apel adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1. Hama dan Penyakit Tanaman Apel 

yang penting (sumber: Soelarso. 1997)

2.3 Kecerdasan Buatan
Turban dalam Kusrini (2006: 1) 

mendefinisikan kecerdasan buatan sebagai ilmu 
yang mempelajari cara membuat komputer 
dapat bertindak dan memiliki kecerdasan seperti 
manusia. Sedangkan menurut Minsky (1989) 
dalam Kusrini (2006: 3), kecerdasan buatan 
adalah suatu ilmu yang mempelajari cara 
membuat komputer seperti melakukan sesuatu 
seperti yang dilakukan manusia.

2.3.1 Pengertian Kecerdasan Buatan dari 
Sudut Pandang 

Untuk lebih detailnya kecerdasan 
buatan dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang, antara lain:
a. Sudut pandang kecerdasan

Kecerdasan buatan akan membuat 
mesin menjadi cerdas (mampu berbuat seperti 
apa yang dilakukan manusia).

b. Sudut pandang penelitian
Kecerdasan buatan adalah suatu studi 

bagaimana membuat agar computer dapat 
melakukan sesuatu sebaik yang dikerjakan oleh 
manusia.
c. Sudut pandang bisnis

Kecerdasan buatan adalah kumpulan 
peralatan yang sangat powerful dan 
metodologis dalam menyelesaikan 
masalah-masalah bisnis. 

d. Sudut pandang pemrogaman
Kecerdasan meliputi studi tentang 

pemrogaman simbolik, penyelesaian 
masalah (problem solving) dan pencarian 
(searching) (Kusumadewi, 2003:2).

2.3.2 Lingkup Utama Kecerdasan Buatan
Menurut Kusumadewi (2003: 7), 

lingkup utama dalam kecerdasan buatan adalah:



Sistem Pakar (Expert System). Di sini komputer 
digunakan sebagai sarana untuk menyimpan 
pengetahuan para pakar. Dengan demikian 
komputer akan memiliki keahlian untuk 
menyelesaikan permasalahan dengan meniru 
keahlian yang dimiliki oleh pakar.

2.3.3 Konsep Kecedasan Buatan
Untuk melakukan aplikasi kecerdasan buatan 
ada dua bagian utama yang sangat dibutuhkan, 
yaitu:

a) Basis pengetahuan (knowledge 
base), berisi fakta-fakta, teori, 
pemikiran dan hubungan antara 
satu dengan lainnya.

b) Motor inferensi (inference engine), 
yaitu kemampuan menarik 
kesimpulan berdasarkan 
pengalaman (Kusumadewi, 2003: 
3).

2.4 Sistem Pakar
2.4.1 Pengertian Sistem Pakar

Menurut Kusumadewi (2003: 109), secara 
umum sistem pakar (expert system) adalah 
sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan 
manusia ke komputer, agar komputer dapat 
menyelesaikan masalah seperti yang biasa 
dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar yang 
baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu 
permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari 
para ahli. Dengan sistem pakar ini, orang 
awampun dapat menyelesaikan masalah yang 
cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat
dilakukan oleh para ahli. Bagi para ahli, sistem 
pakar ini juga akan membantu aktivitasnya 
sebagai asisten yang sangat berpengalaman.

2.4.2 Ciri-ciri Sistem Pakar
Sistem pakar merupakan program-program 

praktis yang menggunakan strategi heuristik 
yang dikembangkan oleh manusia untuk 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
yang spesifik (khusus). Disebabkan oleh 
keheuristikannya dan sifatnya yang berdasarkan 
pada pengetahuan, maka umumnya sistem pakar 
bersifat, memiliki informasi yang handal, baik 
dalam menampilkan langkah-langkah maupun 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang 
proses penyelesaian daan mudah dimodifikasi, 
yaitu dengan menambah atau menghapus suatu 
kemampuan dari basis pengetahuannya.

2.4.3 Keuntungan Sistem Pakar
Sistem pakar mempunyai keuntungan, 
diantaranya adalah:

1. Membuat orang awam dapat 
bekerja sperti layaknya seorang 
pakar.

2. Dapat bekerja dengan informasi 
yang tidak lengkap atau tidak 
pasti.

3. Meningkatkan output dan 
produktivitas.

2.4.4 Kelemahan Sistem Pakar
Menurut Arhami (2005: 10), selain keuntungan-
keuntungan di atas, sistem pakar seperti halnya 
sistem lainnya, juga memiliki kelemahan, 
diantaranya adalah Masalah dalam mendapatkan 
pengetahuan dimana pengetahuan tidak selalu 
bisa didapatkan dengan mudah, karena kadang 
kala pakar dari masalah yang kita buat tidak 
ada, dan kalaupun ada kadang-kadang 
pendekatan yang dimiliki oleh pakar berbeda-
beda. 

2.4.5 Perbandingan Sistem Konvensional dan 
Sistem Pakar
Perbandingan sistem konvensional dari sistem 
pakar yaitu Sistem konvensional adalah 
Informasi dan pemrosesan umunya digabungkan 
dalam satu program sequential, Program tidak 
pernah salah (kecuali pemrogramnya yang 
salah). Sedangkan sistem pakar adalah 
Knowledge base terpisah dari mekanisme 
pemrosesan (interface), Program bisa saja 
melakukan kesalahan.

2.4.6 Konsep Dasar Sistem Pakar
Menurut Turban dalam Kusumadewi 

(2003: 111), konsep dasar sistem pakar 
mengandung keahlian, ahli, pengalihan 
keahlian, inferensi, aturan dan kemampuan 
menjelaskan. Keahlian adalah suatu kelebihan 
penguasaan pengetahuan di bidang tertentu 
yang diperoleh dari pelatihan, membaca atau 
pengalaman. Seorang ahli adalah seseorang 
yang mampu menjelaskan suatu tanggapan, 
mempelajari hal-hal baru seputar topik 
permasalahan, menyusun kembali pengetahuan 
jika dipandang perlu, memecah aturan-aturan 
jika dibutuhkan dan menentukan relevan 
tidaknya keahlian mereka. 

2.4.7 Bentuk Sistem Pakar
Kusumadewi (2003: 133) mengelompokkan 
sistem pakar ke dalam empat bentuk yaitu:

a. Berdiri sendiri 
Sistem pakar jenis ini merupakan software 
yang berdiri sendiri tidak bergabung dengan 
software lainnya. 



b. Tergabung
Sistem pakar jenis ini merupakan bagian 
program yang terkandung di dalam suatu 
algoritma (konvensional), atau merupakan 
program dimana di dalamnya memanggil 
algoritma subrutin lain (konvensional).

c. Menghubungkan ke software lain
Bentuk ini biasanya merupakan sistem pakar 
yang menghubungkan ke suatu paket 
program tertentu, misalnya DBMS.

d. Sistem mengabdi
Sistem pakar merupakan bagian dari 
komputer khusus yang dihubungkan dengan 
suatu fungsi tertentu. Misalnya sistem pakar 
yang digunakan untuk membantu 
menganalisis data radar.

2.4.8 Representasi Pengetahuan
Agar pengetahuan dapat digunakan 

dalam sistem, pengetahuan harus 
direpresentasikan dalam format tertentu yang 
kemudian dihimpun dalam suatu basis 
pengetahuan. Cara sistem pakar 
merepresentasikan pengetahuan akan 
mempengaruhi perkembangan, efesiensi, dan 
perbaikan sistem (Kusrini, 2006:23).

2.4.9 Basis Pengetahuan
Kusumadewi (2003: 115) menjelaskan, basis 

pengetahuan berisi pengetahuan-pengetahuan 
dalam penyelesaian masalah, tentu di dalam 
domain tertentu. Ada dua bentuk pendekatan 
basis pengetahuan yang sangat umum 
digunakan, yaitu Penalaran berbasis aturan 
(Rule-Based Reasoning) Pada penalaran 
berbasis aturan, pengetahuan direpresentasikan 
dengan menggunakan aturan berbentuk if-then. 
Bentuk ini digunakan apabila kita memiliki 
sejumlah pengetahuan pakar pada suatu 
permasalahan tertentu, dan si pakar dapat 
menyelesaikan masalah tersebut secara 
berurutan. Disamping itu, juga digunakan 
apabila dibutuhkan penjelasan tentang jejak 
(langkah–langkah) pencapaian solusi.
a. Penalaran berbasis kasus (Case-Based 

Reasoning).
Pada penalaran berbasis kasus, basis 

pengetahuan akan berisi solusi-solusi yang telah 
dicapai sebelumnya, kemudian akan diturunkan 
suatu solusi untuk keadaan yang terjadi 
sekarang (fakta yang ada). Bentuk ini akan 
digunakan apabila user menginginkan untuk 
tahu lebih banyak lagi pada kasus-kasus yang 
hampir sama (mirip). Selain itu, bentuk ini juga 
digunakan apabila kita telah memiliki sejumlah 

situasi atau kasus tertentu dalam basis 
pengetahuan.

2.4.10 Mesin Inferensi
Menurut Kusrini (2006: 35), inferensi 

merupakan proses untuk menghasilkan 
informasi dari fakta yang diketahui atau 
diasumsikan. Inferensi adalah konklusi logis 
(logical conclusion) atau implikasi berdasarkan 
informasi yang tersedia. Dalam sistem pakar 
proses inferensi dilakukan dalam suatu modul 
yang disebut inference engine (mesin inferensi). 
Ada dua metode inferensi yang penting dalam 
sistem pakar, yakni runut maju (forward 
chaining) dan runut balik (backward chaining).
Gambar berikut menunjukkan proses backward 

chaining:

Gambar 2.3 Proses Backward Chainning
(Sumber Arhami 2005:19)

Sedangkan pelacakan ke depan, menurut 
Arhami (2005: 19), adalah pendekatan yang 
dimotori data (data-driven). Dalam pendekatan 
ini pelacakan dimulai dari informasi masukan, 
dan selanjutnya mencoba menggambarkan 
kesimpulan. Pelacakan ke depan mencari fakta 
yang sesuai dengan bagian IF dari aturan IF-
THEN. Menurut Schnuupp (1989) dalam 
Kusrini (2006), metode inferensi runut balik ini 
cocok digunakan untuk memecahkan masalah 
diagnosis.
Gambar berikut menunjukkan proses forward 

chaining:

Gambar 2.4 Proses Forward Chainning 
(Sumber Arhami, 2005:20)



2.4.11. Teori Probabilitas Klasik
Menurut Arhami (2005: 131), ketidakpastian 

dapat dianggap sebagai kekurangan informasi 
yang memadai untuk membuat suatu keputusan. 
Ketidakpastian merupakan suatu permasalahan 
karena mungkin menghalangi kita dalam 
membuat sutatu keputusan yang terbaik bahkan 
mungkin dapat menghasilkan suatu keputusan 
yang buruk. Sejumlah teori yang berhubungan 
denggan ketidak pastian telah ditemukan, 
diantaranya probabilitas klasik, probabilitas 
bayes, teori hartley, teori shanon, teori 
dempster-shafer dan teori fuzzy zadeh.

2.5 Pemodelan Sistem
Menurut Hamidin (2008), ada tiga alasan yang 
menyebabkan perlunya dilakukan pemodelan 
sistem, yaitu:

a. Dapat melakukan perhatian pada hal-hal
penting dalam sistem tanpa mesti terlibat 
terlalu jauh.

b. Mendiskusikan perubahan dan koreksi 
terhadap kebutuhan pemakai dengan resiko 
dan biaya minimal.

c. Menguji pengertian penganalisa sistem 
terhadap kebutuhan pemakai dan membantu 
pendesain sistem dan pemrogram 
membangun sistem.

III. Analisis dan Perancangan Sistem
3.1. Analisa Sistem

Sistem pakar (expertsistem) adalah 
sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan 
manusia ke komputer, agar komputer dapat 
menyelesaikan masalah seperti yang biasa 
dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar yang 
baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu 
permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari 
para ahli. 

Dengan sistem pakar ini, orang 
awampun dapat menyelesaikan masalah yang 
cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat 
dilakukan oleh para ahli. Bagi para ahli, sistem 
pakar ini juga akan membantu aktivitasnya 
sebagai asisten yang sangat berpengalaman.

Agar pengetahuan dapat digunakan dalam 
sistem, maka pengetahuan dari seorang pakar 
harus direpresentasikan dalam format tertentu 
yang kemudian dihimpun dalam suatu basis 
pengetahuan. Basis pengetahuan tersusun atas 
dua elemen dasar, yaitu fakta yang merupakan 
informasi tentang obyek dalam area 
permasalahan tertentu dan aturan yang 
merupakan informasi tentang cara bagaimana 
memperoleh fakta baru dari fakta yang telah 
diketahui.

Sistem pakar identifikasi penyakit dan 
hama tanaman apel bertujuan untuk 
memudahkan kerja ahli pakar dan memudahkan 
petani apel mengetahui penyakit dan hama apa 
saja yang menyerang tanaman apel mereka.

3.1.1 Analisa Kebutuhan
Pada sistem pakar identifikasi hama dan 

penyakit tanaman apel ini membutuhkan sebuah 
device android yang nanti nya akan mendukung 
penggunaan aplikasi tersebut serta 
membutuhkan eclipse sebagai IDE yang 
digunakan dalam coding aplikasi android.

3.2 Analisis Prosentase dengan Probabilitas 
Klasik

Probabilitas merupakan suatu cara 
kuantitatif yang berhubungan dengan 
ketidakpastian yang telah ada (Arhami, 
2005:137). Rumus umum untuk probabilitas 
klasik didefinisikan sebagai peluang P(A) 
dengan n adalah banyaknya kejadian, n(A) 
merupakan banyaknya hasil mendapatkan A. 
Maka frekuensi relatif terjadinya A adalah 
(Arhami, 2005:138):

P (A) = 
௡ (஺)
௡

Dimana :

A : Gejala penyakit
P (A) : Peluang gejala penyakit
n : Total banyaknya gejala per 
penyakit
n (A) : Banyaknya hasil 
mendapatkan A

Rumus probabilitas klasik ini 
digunakan untuk mendapatkan nilai prosentase 
jenis hama dan penyakit yang didapat dari 
perhitungan probabilitas tiap gejala. Adapun 
contoh perhitungan prosentase hama dan 
penyakit tanaman adalah sebagai berikut: Hama 
Kutu Hijau mempunyai 5 kemungkinan gejala 
yang tampak. Angka yang muncul adalah 1 
sampai dengan 5. Berdasarkan probabilitas 
klasik, maka diasumsikan bahwa ada 5 
kemungkinan hasil kejadian dengan nilai 
probabilitas yang sama untuk tiap gejala.

P (A) =  
௡ (஺)
௡

ଵ
ହ = 0,2

Untuk mendapatkan prosentase pada 
tiap gejala, maka nilai probabilitas tersebut 
dikalikan 100%, sehingga hasilnya adalah: 0,2 x 
100% = 20%

Nilai di atas menunjukkan prosentase 
probabilitas tiap gejala. Jika dalam proses 
identifikasi muncul 4 gejala dari total 5 gejala 



pada hama Kutu Hijau, maka prosentase 
probabilitas tiap gejala tersebut dikalikan 
dengan jumlah gejala yang muncul, maka 
hasilnya adalah: 4 x 20% = 80%. Nilai 80% 
tersebut menunjukkan prosentase kemungkinan 
hama Kutu Hijau berdasarkan pada gejala yang 
muncul. Perhitungan di atas dapat 
disederhanakan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut:

Prosentase penyakit = ௝௨௠௟௔௛ ௚௘௝௔௟௔ ଵ ௣௘௡௬௔௞௜௧ ௣௔ௗ௔ ௧௔௕௘௟ ௙௔௞௧௔ ௚௘௝௔௟௔
௝௨௠௟௔௛ ௧௢௧௔௟ ௚௘௝௔௟௔ ଵ ௣௘௡௬௔௞௜௧ ௣௔ௗ௔ ௧௔௕௘௟ ௔௧௨௥௔௡ x 

100 %

= 
ସ
ହ x 100% 

= 80%

3.3. Perancangan Sistem
Didalam perancangan desain sistem 

pakar identifikasi hama dan penyakit tanaman 
apel  terdapat algoritma forward chaining yang 
algoritmanya bersadarkan informasi masukan 
dan selanjutnya menggambarkan kesimpulan 
sesuai fakta.

3.3.1 Use Case Diagram
Didalam pemodelan usecase diagram 

sistem pakar identifikasi hama dan penyakit 
tanaman apel secara umum menggambarkan 
masukan, proses, dan keluaran sistem. User 
berhak untuk mengakses semua informasi 
tentang home, diagnosa dan help yang di dapat 
oleh user sehingga dapat diketahui tanaman apel 
tersebut teridentifikasi oleh penyakit apa saja.

Gambar 3.1 Use Case Diagram

1. Proses View Home
Pada proses view home user dapat melihat 
halaman home sebagai tampilan halam 
utama pada aplikasi.

2. Proses Diagnosa 
Pada proses diagnosa user dapat melihat 
halaman diagnose dan user juga dapat 

menggunakan aplikasi dengan cara memilih 
list gejala atau penyakit yang telah 
disediakan oleh aplikasi. 

3. Proses View Help
Pada proses view help user dapat melihat 
halaman help yang berisi tata cara 
pengunaan aplikasi.

3.4.  Pembentukan Aturan
Aturan dibuat berdasarkan database 

yang telah dibuat sebelumnya. Pembentukan 
aturan ini divisualisasikan dalam bentuk tabel. 
Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 berikut menjelaskan 
penyakit dan gejala yang terdapat pada tanaman 
apel. 

Tabel 3.1. Tabel Penyakit
PID Hama dan Penyakit
P001 Kutu Hijau
P002 Tungau

P003 Thrips

P004 Ulat Daun
P005 Serangga Penghisap Daun

P006 Ulat Daun Hitam

P007 Lalat Buah
P008 Embun Tepung

P009 Bercak Daun

P010 Jamur Upas
P011 Kanker

P012 Busuk Buah

P013 Busuk Akar

Keterangan 
PID = Id Hama dan Penyakit
GID = Id Gejala

Tabel Gejala

Tabel 3.2. Tabel Gejala

GID Gejala

G001 Daun berubah bentuk, berkerut dan 
mongering

G002 Pembungaan terhambat

G003 Buah-buahan mudah gugur

G004 Kualitas buah jelek

G005 Tanaman tidak menghasilkan buah

G006 Daun berbecak kuning, buram, 
coklat dan mengering



G007 Buah berbecak keperak-perakan

G008 Buah berbecak coklat

G009 Daun berbintik-bintik putih

G010 Kedua sisi daun menggulung 
keatas

G011 Pertumbuhan daun tidak normal

G012 Daun pada ujung tunas menjadi 
kering 

G013 Pada buah muda terdapat luka 
berwarna coklat ke abu-abuan

G014 Daun tergerek

G015 Daun berlubang-lubang tidak 
teratur

G016 Daun tinggal tulang-tulangnya saja 

G017 Daun bebercak coklat 

G018 Perkembangan daun tidak simetris

G019 Tunas menjadi coklat, mengering 
dan mati

G020 Tanaman tinggal tulang daun saja

G021 Buah terdapat benjol-benjol

G022 Pada permukaan daun tampak 
tepung putih

G023 Tunas tumbuh tidak normal, kerdil

G024 Buah muda berwarna kecoklat-
coklatan

G025 Kulit buah mudah pecah berkutil-
kutil coklat

G026 Buah tua bewarna coklat muda, 
seperti buah sawo

G027 Pada bercak permukaan atas 
timbul titik-titik bewarna hitam

G028 Hamper seluruh daun bewarna 
coklat 

G029 Sebagian daun gugur

G030 Terdapat bintik-bintik putih pada 
permukaan kulit tanaman

G031 Terdapat kerak bewarna merah 
jambu, setelah tua menjadi lebih 
mudah atau putih

G032 Kulit kayu dibawah kerak busuk 
dan kering

G033 Terdapat bintik atau bulatan kecil 
bewarna merah tua pada sisi yang 
telah busuk dan kering

G034 Batang atau cabang busuk

G035 Batang atau cabang bewarna 
coklat kehitam-hitaman

G036 Batang atau cabang kadang 
mengeluarkan cairan

G037 Buah bebercak coklat kecil 
bewarna coklat muda

G038 Buah berair atau mengembung

G039 Warna buah menjadi pucat

G040 Buah bebercak kecil bewarna 
kehijauan berbentuk bulat

G041 Buah busuk

G042 Terdapat bintik hitam

G043 Terdapat bintik oranye

G044 Daun layu

G045 Daun gugur

G046 Kuliat akar membusuk

IV. Implementasi dan Pengujian
4.1 Implementasi Sistem

Pembangunan sistem ini didesain 
berdasarkan peran pengguna, yakni user yang 
akan menggunakan sistem ini untuk 
melakukan identifikasi hama dan penyakit 
tanaman apel. Penggunaan sistem ini dapat 
membantu seorang user dalam 
mengidentifikasi hama dan penyakit tanaman 
apel dengan segera. Sehingga dampak yang 
ditimbulkan bisa diminimalisir sedini 
mungkin. Pengguna sistem ini secara tidak 
langsung juga ikut berpartisipasi dalam 
menjaga kelestarian lingkungan, yakni dengan 
tidak membiarkan hama dan penyakit 
menyerang tanaman apel.

Pembangunan sistem pakar ini di awali 
dengan pembentukan basis pengetahuan.
Pengetahuan yang telah diperoleh 
dipresentasikan ke dalam bentuk-bentuk 
satuan pengetahuan sesuai dengan metode 
representasi pengetahuan yang digunakan, 
yaitu representasi pengetahuan metode frame, 
basis utama di anggap sebagai bingkai yang 
memresentasikan satu kesatuan utuh dari 
sebuah pengetahuan, atau dengan kata lain 
frame menggambarkan objeknya dengan 
lebih terperinci. Rincian dari objek tersebut 
dibuat dalam bentuk slot yang 
menggambarkan berbagai atribut dan 
karakteristik objek.

Proses inferensi yang digunakan dalam 
arsitektur berbasis frame ini adalah pelacakan 
ke depan (forward chaining). Proses penalaran 
dimulai dari sekumpulan data menuju 
kesimpulan. Dalam penalaran ini akan di uji 
satu per satu dengan aturan tertentu. 
Algoritma ini memulai penalarannya dari 
sekumpulan data yang mendukung hipotesa 
tersebut menuju kesimpulan. Algoritma 
penalaran maju ini dimulai dengan mencari 
informasi dari masalah yang diberikan yaitu 
dengan cara menanyakan ke pada user, 



kemudian setelah informasi didapat maka 
sistem akan membaca aturan-aturan 
(kaidah/fakta) untuk mencari aturan yang 
cocok dengan informasi yang telah diperoleh 
tadi. Jika ada aturan cocok, maka sistem akan 
membaca aturan dan mencocokannya kembali. 
Dari hasil pencocokan tersebut, maka akan 
didapatkan kesimpulan.

Aplikasi ini dapat di akses atau digunakan 
di smartphone Android dan aplikasi ini 
menggunakan SQLite Browser sebagai 
penyimpanan datanya.

4
4.2 Penjelasan Sistem
4.2.1 Halaman Home
Halaman Home pada aplikasi ini adalah 
tampilan utama yang mengenalkan tentang 
aplikasi sistem pakar identifikasi hama dan 
penyakit tanaman apel ini. Pada halaman ini 
terdapat penjelasan apa yang di maksud 
dengan sistem pakar identifikasi hama dan 
penyakit tanaman apel.

4.2.2. Halaman Diagnosa
Halaman Diagnosa pada aplikasi ini adalah 
tampilan inti aplikasi sistem pakar identifikasi 
hama dan penyakit tanaman apel ini. Pada 
halaman ini terdapat beberapa pilihan gejala 
hama dan penyakit tanaman apel.

4.2.3. Halaman Help 
Halaman Help adalah halaman ketiga yang 
terdapat pada aplikasi hama dan penyakit 
tanaman apel. Di dalam menu help terdapat 
aturan-aturan penggunaan aplikasi. 

4.3. Implementasi Interface
4.3.1 Halaman Home
Halaman Home dari aplikasi Sistem Pakar 
Identifikasi Hama dan Penyakit Tanaman Apel 
adalah tampilan awal dari aplikasi ini. User 
hanya dapat melihat pengenalan sistem pakar 
identifikasi hama dan penyakit tanaman apel 
pada halaman home.

Gambar 4.1 Halaman Home

Gambar 4.1 menunjukkan tampilan awal dari 
aplikasi ini yang berisi tentang sejarah buah 
apel. 

4.3.2 Halaman Diagnosa 
Halaman Diagnosa dari aplikasi Sistem Pakar 
Identifikasi Hama dan Penyakit Tanaman Apel 
adalah tampilan kedua dari aplikasi ini. Didalam 
halaman diagnose User dapat melihat berbagai 
macam hama dan penyakit yang ada pada 
tanaman apel.



Gambar 4.2 Halaman Diagnosa

Gambar 4.2 menunjukkan tampilan inti dari 
aplikasi ini yaitu diagnose. User dapar melihat 
atau memilih hama dan penyakit apa saja yang 
terdapat pada tanaman apel.

4.3.3. Halaman Hasil Diagnosa 
Halaman Hasil Diagnosa dari aplikasi Sistem 
Pakar Identifikasi Hama dan Penyakit Tanaman 
Apel ini adalah hasil dari diagnosa pilihan user. 
Didalam halaman hasil diagnosa User dapat 
melihat hasil dari pilihan diagnosanya di antara 
nya user dapat mengetahui gejala yang terjadi 
pada tanaman apel serta mendapat kan solusi 
bagaimana menanggulangi dari gejala tersebut. 

Gambar 4.3 Halaman Hasil Diagnosa

Gambar 4.3 menunjukkan hasil dari diagnosa 
pilihan user. User dapat mengetahui gejala apa
yang menyebabkan rusak pada tanaman apel 
dan user mendapatkan cara menanggulangi 
gejala tersebut.

4.3.4. Halaman Help
Halaman help adalah halaman tutorial cara 
penggunaan aplikasi ini sehingga user dapat 
dengan mudah menggunakan aplikasi ini. 

Gambar 4.4 Halaman Help

Gambar 4.4 Menunjukkan tampilan dari 
halaman help yaitu yang berisi tentang tata cara 
penggunaan aplikasi sistem pakar ini.

4.4 Pengujian Sistem
Setelah berhasil di bangun, maka sistem akan di 
uji untuk mengetahui fungsi, keunggulan dan 
kelemahan dari suatu fasilitas yang terintegrasi 
dalam sistem. Berikut ini merupakan analisi dari 
hasil pengujian proses-proses yang dilakukan 
pada sistem pakar hama dan penyakit tanaman 
apel berbasis android. 

4.4.1 Menjalankan Aplikasi di Menu 
Home

Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
fungsi pada menu home telah berjalan sesuai 
harapan. Pada uji coba ini user memilih menu 
home dan dapat melihat tampilan yang ada pada 
menu home tersebut.



4.4.2 Menjalankan Aplikasi di Menu 
Diagnosa 
Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah fungsi pada menu diagnosa telah 
berjalan sesuai harapan. Pada uji coba ini user 
memilih satu di antara banyak gejala,hama 
dan penyakit. Setelah itu user dapat 
mengetahui hasil pilihannya.

4.4.3 Menampilkan Hasil Diagnosa
Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah fungsi database telah berjalan. Pada 
uji coba ini sistem akan memasukkan data ke 
database secara otomatis akan di tampil di 
menu diagnosa dan akan menampilkan hasil 
diagnose dari pilihan user. 

4.4.4 Melihat Menu Help
Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah menu help dapat diakses oleh user. 
Pada uji coba ini user akan memilih menu 
help di aplikasi. 

.

V. Penutup

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Implementasi dari Sistem Pakar 
Identifikasi Hama dan Penyakit Tanaman 
Apel Menggunakan Algoritma Forward 
Chinning ini berjalan sesuai dengan 
skenario yang telah dirancang. Aplikasi ini 
dapat berjalan dengan baik di sistem 
operasi android. Metode Forward 
Chinning yang berfungsi untuk 
mendapatkan hasil dari identifikasi gejala 
dan penyakit pada tanaman Apel 
berdasarkan fakta hingga mendapatkan 
kesimpulan pada aplikasi ini dapat berjalan 
dengan semestinya, tanpa ada kesalahan.
Sehingga mendapatkan hasil sistem pakar 
identifikasi hama dan penyakit tanaman 
apel di android dengan baik.

2. Dalam mengukur keberhasilan dari 
aplikasi ini, telah dilakukan uji coba 
kepada para pengguna. Dan didapatkan 
hasil yang sangat signifikan sebelum dan 
sesudah diberikannya aplikasi ini kepada 
pengguna yaitu peningkatan sebesar 
88,23% bahwa aplikasi ini dapat 
membantu para pakar indentifikasi 
penyakit dan hama pada tanaman apel, dan 
prosentase sebesar 76,47% bahwa aplikasi 
ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa 
pertanian

5.2 Saran
Dalam pengembangan Aplikasi ini masih 
banyak terdapat kekurangan, maka dari itu perlu 
banyak pembenahan yang harus dilakukan pada 
penelitian selanjutnya. Beberapa hal yang 
disarankan yaitu :

1. Perlu perkembangan sistem pakar hama
dan penyakit tanaman apel dengan hasil 
keputusan yang lebih akurat. Seperti ketika 
terjadi kesamaan jumlah prosentase 
kemungkinan hama dan penyakit.

2. Pengetahuan sistem pakar identifikasi 
hama dan penyakit tanaman apel kiranya 
dapat semakin di perkaya dengan 
penambahan kompleksitas gejala dan 
penyakit, terutama visualisasi gejala.
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